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PENUTUP

Proses terwujudnya karya seni melewati banvak tahapan, serta
selalu dihubungkan dengan ekspresi pribadi dimulai dari pengamatan,
perenungan dan pendalaman suatu obyek lukisan baru visualisasi.
Begitu pula dengan ketertarikan penulis pada fenomena kehidupan
perempuan. Dari pengamatan, perenungan dan pendalaman pada suatu
tindak kekerasan terhadap perempuan ini menumbuhkan rasa
keprihatinan pada diri pribadi penulis, kemudian melahirkan imajinasi
pada pikiran yang didukung oleh perasaan dalam proses visualisasi ide
vang ada, sehingga terciptalah karya lukisan.

Karya yang diyjudkan bukan representasi atas obyek yang telah ada,
akan tetapi mengekspresikan obyek (fenomena kekerasan terhadap
perempuan), baik menyangkut bentuk, komposisi maupun warna. Hal ini
didorong oleh suatu keinginan dalam diri penulis untuk memberikan
penyadaran akan kodisi tersebut, sehingga perempuan bisa didudukkan

pada posisi yang sepantasnya.
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